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Abstract 
Increasing Indonesia's competitiveness places the tourism sector as a top priority, leading the sector 
and as the core of Indonesia's economy to reach the target of 15 million tourist visits. As Lombok's 
national priority destination has begun to improve with the response from development entrepreneurs 
and providers of accommodation facilities such as hotels and development restoration carried out in 
the city of Mataram, based on data from AHM (Association of Mataram  Hotels) the number of hotels 
in Mataram City from star hotels and hotels non stars penetrate the number of 119 hotels, the number 
of which is so pantastis seen from the development period of 2012 after the launch of the Visit Lombok 
Sumbawa (VLS) program that started with Tambora Greeting the World and Lombok easily. 
Development of facilities and infrastructure for professional and competent human resource needs in 
the field of tourism, hospitality and travel agents. Trained human resources are not mapped with 
appropriate human resources that require special expertise, to fulfill or achieve competencies 3 C 
namely Caracter, Campetence, and Collaboration. The purpose of this study is 1). To find out the 
importance of competent workforce in the field of hospitality in the city of Mataram, 2). To describe 
the distribution of hospitality workers in the city of Mataram, 3) To understand discussing hospitality 
workers taken from negotiations with sources of human theory, Managing human resources and 
Human Resources in the field of Tourism / Hospitality the research methods used are quantitative and 
qualitative research methods . Data collected: surveys, observations, interviews, and documentation 
studies. Data collection tools consist of questionnaires, interview guidelines, and documents. The 
technical analysis used is descriptive statistics. The results showed 49.89% of the distribution of 
tourism human resources and 52.2% of non-employment dislike from diploma programs with the 
distribution of Housekeeping, food products, F & B services and front office, marketing by showing 1: 
5 namely 1 people pass diplomas 5 people graduate from vocational / high school etc., with a total 
workforce of 1,024 very high between workers who need a diploma with high school / vocational high 
school who are tactically supported, have succeeded in providing certification, but it is very difficult 
for the industry to need the problem of etitude, friendliness and honesty. 
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PENDAHUALUAN 
Pariwisata  oleh Pemerintahan Jokowi –
JK  menjadi  kor pembangunan pada sektor lain, 
trend pertumbuhan pariwisata menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan  dalam 
memberikan sumbangan devisa kepada negara 
diluar migas, batu bara, kelapa sawit yang 
cendung mengalami  penurunan. Berbagai upaya 
yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
rating . 
Meningkatnya daya saing Indonesia  naik 
8 poin dari posisi 50 besar menjadi 42 yang 
dipotret oleh The  Travel  and Tourism 
Competitivness Index (TTCI) yang dikeluarkan 
eleh World  Economic Forum (WEF) pada 
tanggal 6 April 20117. Hal ini tidak terlepas dari  
komitmen Presiden Jokowi yang menenpatkan 
sektor pariwisata  sebagai prioritas utama, 
leading sektor dan sebagai core economi bangsa 
Indonesia dan naiknya peringkat Indonesia 
dikalibrasi oleh lembaga dunia yang kredibel 
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sehingga wisatawan tidak perlu ragu untuk 
berwisata ke indonesia dengan karena sudah 
memiliki 3 C yaitu Credibility, Confidence dan 
Calibration. 
Program prioritas Kementrian Pariwisata 
tahun 2017 adalah ditampungnya ekosistem 
pariwisata dalam pasar digital, bayers dan sellers 
yang terdiri dari travel agent, akomodasi dan 
atraksi dikumpulkan untuk berinteraksidi ITX, 
disamping itu pula pembangunan homestay 
dalam desa wisata  merupakan pendukung 
percepatan pembangunan  10 destinasi prioritas 
Mandalika salah satunya termasuk pembangunan 
konektivitas udara dengan memastikan 
ketersediaan jumlah kursi pada moda  
transportasi udara karena  sekitar 75 % kunjungan 
wisatawan menggunakan moda ini untuk bisa 
mencapai target kunjungan wisatawan 15 juta. 
Sebagai dstinasi prioritas Nasional 
Lombok sudah mulai berbenah dengan respon 
dari pengusaha bidang pariwisata dengan 
pembangunan dan penyediaaan sarana 
akomodasi seperti hotel dan restorant begitu 
berkembang pesat terutama yang terjadi di kota 
Mataram, berdasarkan data dari AHM (Asosiasi 
Hotel Mataram ) jumlah hotel yang ada di Kota 
Mataram dari hotel berbintang maupun hotel non 
bintang menembus angka 119 hotel, jumlah yang 
begitu pantastis dilhat dari kurun waktu 
pengembangan dari 2012  setelah 
dicanangkannya program Visit Lombok 
Sumbawa (VLS) yang dilanjutkan dengan 
Tambora Menyapa Dunia dan Lombok frandly. 
Perkembangan sarana dan prasarana 
pariwisata perlu diimbangan kebutuhan  sumber 
daya manusia yang profesional dan berkompeten 
dalam bidang pariwisata khususnya bidang 
akomodasi hotel dan travel agent. Akan menjadi 
persoalan bila sumber daya manusia yang 
dipekejakan tidak dipetakan dengan baik sesuai 
kebutuhan sumber daya manusia yang 
memelukan keahlian khusus, di didik/dilataih 
khusus untuk memiliki atau mencapai 
kompetensi yang di persyaratkan  sesuai dengan 
level lulusan pariwisata dengan 3 C yaitu 
Caracter, Campetence, dan Colaboration. 
Masalah yang dihadapi desa wisata di 
Lombok utara adalah 1). Berapa besar kebutuhan 
tenaga kerja yang berkompeten dalam bidang 
perhotelan di Kota Mataram2). Bagaimanakah 
sebaran tenaga kerja bidang perhotelan  di Kota 
Mataram 3). Bagaimanakah perbandingan tenaga 
kerja bidang perhotelan yang berasal dari  lulusan 
pariwisata dengan non pariwisata Permasalahan 
inilah yang perlu diketajui dan dilengkapi dengan 
data base pekerja pariwisata dalam upaya 
menjaga kualitas tenaga kerja bidang pariwisata. 
Tujuan  penelitian adalah (1) Untuk 
mengetahui besarnya kebutuhan tenaga kerja yang 
berkompeten dalam bidang perhotelan di Kota 
Mataram. 2). Untuk mendeskripsikan sebaran 
tenaga kerja bidang perhotelan  di Kota Mataram, 
3) Untuk mengetahui perbandingan tenaga 
kerja bidang perhotelan yang berasal dari  lulusan 
pariwisata dengan non pariwisata. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
dengan kolaborasi antara pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif yang dilakukan dengan teknik 
pengumpulan data melalui pengamatan langsung 
(observasi), wawancara (interview), Penyajian 
hasil analisis data dapat dilakukan secara formal 
(dalam bentuk tabel) maupun informal (dalam 
bentuk naratif).  
Observasi yaitu pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan langsung ke 
lokasi penelitian hotel berbintan dan non bintang 
di Kota Mataram  untuk mendapatkan data 
tentang pekerja pariwisata khususnya 
perhotelan, Wawancara ( interview) dilakukan 
untuk mendapatkan data besarnya kebutuhan 
pekerja pariwisata engan cara melakukan 
wawancara dengan HRD hotel berbintang dan 
non bintang sebagai informan kunci dan 
berkompeten dalam memberikan gambaran 
pekerja yang dibutuhkan, dokumentasi serta 
kuisioner yang disebarkan untuk menggali 
informasi sekitar profile, fasilitas kamar, 
restoran dan karyawan  dari staf sampai 
menajemen hotel . 
 
Dalam penelitian ini digunakan teknik 
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analisis data Deskriftif kuantitatif yaitu dengan 
cara mendeskripsikan dalam table bentuk 
bagan/chart  akan kebutuhan dan potensi sumber 
daya lokal  dalam bidang pariwisata khusunya 
pada sektor perhotelan, analisis  yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif menurut 
Kusmayadi (2004:25 ) statistic deskriptif adalah 
ilmu statistic yang mempelajari bagaimana cara 
mengumpulkan data, mengolong-golongkan 
data, menyimpulkan dan menyajikan dalam 
bentuk yang lebih ringkas dan jelas kedalam 
table, grafik, dan gambar. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan di Kota Mataram di kecamatan 
Cakranegara, Mataram, dan Ampenan. 
Analisis  deskriptif    ” Analisis Deskriptif  
merupakan bentuk analisis  data  penelitian  untuk 
menguji generalisasi  hasil penelitian  yang 
didasarkan atas satu sampel ” (Hasan : 185 )  
Analisis  Deskriptif ini digunakan karena 
penelitian ini menggunakan satu variabel yang 
bersifat mandiri oleh sebab itu analisis ini tidak 
bersifat perbandingan atau hubungan. Data yang 
diperoleh akan di deskripsikan dalam dalam 
bentuk tabel sehingga mampu  menakar dan 
menggambarkan dengan jelas sumber daya 
manusia pekerja pariwisata di kota mataram 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menakar sumber daya manusia pariwisata  
profesional  di kota mataram merupakan  
penelitian awal sebagai embrio penelitian  potensi  
sumber daya manusia pariwisata khusunya 
tenaga kerja bidang hotel ditemukan lemahnya 
tenaga kerja bidang pariwisata terhadap aspek 
pelayanan /hospitality. Mengapa kelemahan ini 
menjadi penting untuk diteliti dalam penyiapan 
sumber daya manusia khususnya tenaga kerja 
hotel yang memiliki kompetensi dalam bidangya.  
Pendalaman terhadap kebutuhan tenaga kerja 
serta peluang yang tersedia menjadi penting bagi 
lembaga penyedia SDM pariwisata untuk melihat 
peluang yang tersedia. 
 Besar kebutuhan tenaga kerja yang 
berkompeten dalam bidang perhotelan di Kota 
Mataram dengan melihat jumlah hotel bintang 
dan non bintang yang ada dikota Mataram 
berdasarkan data  tahun 2018 adalah sebanyak 
123 hotel  dari hotel bintang  empat, bintang , 
bintang dua, bintang satu dan hotel non bintang 
yang tersebar di kecamatam Mataram,  jumlah 
kamar hotel yang tersedia  yaitu  539 kamar 
dengan perbandingan 1:1.9 pekerja maka 
kebutuhan tenaga kerjanya adalah 1.024 untuk 
semua divisi. Untuk kasus lebih pada divisi 
kamar dengan beban kerja 1 (satu) orang  room 
boy  bertanggung jawab terhadap 15 kamar 
untuk  dua shif  maka kebutuhan tenaga kerja 
idial untuk bidang Housekeeping seperti tabel 
berikut ini  
Tabel 1 :Kebutuhan Tenaga kerja bidang 
Perhotelan di Kota Mataram  
 
Sumber : Data Hotel 2018 Kota Mataram yang 
diolah 
Dari data diatas menunjukan jumlah 
kamar yang tersedia untuk enam hotel berbintang 
dan non bintang  sejumlah 539 kamar dengan 
berbagai ukuran jika dibandingkan dengan 
perbandingan satu kamar berbanding satu koma 
Sembilan orang makan kebutuhan tenaga kerja 
untuk enam hotel diatas idialnya adalah 1.024 
tenga kerja bidang perhotelan. Lebih spesifik 
tenaga kerja yang dibutuhkan  berdasarkan hasil 
wawancara dengan HRD/HRM hotel  masih 
sangat membutuhkan tenga kerja professional 
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Tabel 2: Kebutuhan Tenaga kerja bidang 
Perhotelan di Kota Mataram berdasarkan hasil 
Wawancara 
 
Sumber data : HRD/HRM Hotel di Kota Mataram 
tahun 2018 yang diolah 
Sebaran tenaga kerja bidang perhotelan 
yang ada di enam kecamatan KotaMataram 
sepertinya harus dilihat secara utuh dan tidak 
terpisah antara pendidiikan, pengalaman kerja 
kompetensi yang dimiliki untuk memastikan 
pelayanan dapat dapat diberikan dengan baik 
sesuai tuntutan hospitality  dengan melihat table 
03.  
Prosentase tenaga kerja Pariwisata/ 
perhotelan  dari jenjang SMK samapai D3 
Pariwisata   sebesar 47,89 % sedangkan tenaga 
kerja non pariwisata yang bekerja dihotel 
sebanyak 52,2 %  hal ini menunjukan  masih 
perlunya rekrutmen tenaga kerja pariwisata lebih 
diarahkan pada tenaga kerja yang sesuai dan 
memiliki kompetensi juga dapat dilakukan 
dengan memeberikan pelatihan, in/out service 
training atau pelatihan pariwisata yang ada 
kaitannya dengan kompetensi 
Tabel  03 : Data Tenaga Kerja Hotel  berdasarkan 
Jenjang Pendidikan 
 
Sumber : Data Hotel 2018 Kota Mataram yang 
diolah 
Prosentase tenaga kerja Pariwisata/ 
perhotelan  dari jenjang SMK samapai D3 
Pariwisata   sebesar 47,89 % sedangkan tenaga 
kerja non pariwisata yang bekerja dihotel 
sebanyak 52,2 %  hal ini menunjukan  masih 
perlunya rekrutmen tenaga kerja pariwisata lebih 
diarahkan pada tenaga kerja yang sesuai dan 
memiliki kompetensi juga dapat dilakukan 
dengan memeberikan pelatihan, in/out service 
training atau pelatihan pariwisata yang ada 
kaitannya dengan kompetensi yang digeluti                                                 
Tabel  04 : Data Tenaga Kerja Hotel  berdasarkan 
Jenis kelamin, Sertifikat Kompetensi dan 
pengalamana kerja  
Sumber : Data Hotel 2018 Kota Mataram yang 
diolah 
Keterangan : 
L : Laki-laki     
P : Perempuan    
M : Memiliki    
KD : Kedaluwarsa  
TM: Tidak memiliki 
Perbandingan tenaga Kerja  bidang 
perhotelan yang berasal dari lulusan pariwisata 
dan non pariwisata salah satunya dapat dilihat  
dari jumlah kamar yang tersedia kebutuhan 
tenaga kerja bidang pariwisata dengan jumlah 
kamar hotel yang tersedia  yaitu  539 kamar 
dengan perbandingan 1:1.9 pekerja maka 
kebutuhan tenaga kerjanya adalah 1.024 lulusan 
pendidikan pariwisata untuk berbagai jenjang 
dari SMK, Diploma 1, Diploma 2, Diploma 3, 
Diploma 4/S1  masih sangat diperlukan terlebih 
lagi prosentase pekerja dari data  menunjukan  
lulusan pariwisata baru  47,89 % mengisi posisi 
pekerjaan di hotel sedangkan tenaga kerja non 
pariwisata  52,2 %  mengisi pekerjaan di berbagai 
bidang artinya diperlukan upaya lebih serius bagi 
semua pihak untuk melihat sumber daya manusia 
di kota Mataram  dengan melihat potensi kamar 
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Tabel05  : Jumlah Kamar Hotel dan Restoran di 
Kota Mataram tahun 2018  
 





Bersadarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut 
Besar kebutuhan tenaga kerja yang berkompeten 
dalam bidang perhotelan di Kota Matara Jumlah 
hotel bintang dan non bintang yang ada dikota 
Mataram tahun 2018 adalah sebanyak 123 hotel 
yang tersebar di kecamatam Mataram, 
Cakranegara, Sandubaya, Seleparang, Sekarbela 
dan Ampenan dengan jumlah kamar hotel yang 
tersedia  yaitu  539 kamar dengan 
perbandingan1:1.9 kebutuhan tenaga kerja 1.024 
untuk semua divisi.  
Semtara  sebaran lulusan Pariwisata  
menujukkan Prosentase  dibawah 50 % tenaga 
kerja Pariwisata/ perhotelan  dari jenjang SMK 
samapai D3 Pariwisata   sebesar 47,89 % 
sedangkan tenaga kerja non pariwisata yang 
bekerja dihotel sebanyak 52,2 %  hal ini 
menunjukan  masih perlunya rekrutmen tenaga 
kerja seperti  Housekeeping, Food product, f&B 
Service dan front office, marketing dengan selisih 
tenaga kerja pariwisata dan nin pariwisata 0,91 
menunjukan tanda yang cukup mengkawatirrkan 
jika ingin memberikan pelayanan yang baik dan 
profrsional dengan perbandingan rata 1:5 yaitu 1 
orang lulusan diploma berbanting 5 orang lulusan  
SMK/SMA dan lulsan lainnya, sehingga 
perbandingan sumber daya manusia pariwisata 
yang sangat jombla antara pekrja yang berasal 
dari diploma dengan SMK/SMA yang secara 
psikologis lulusan belum siap walaupun dengan 
kompetensi yang telah dimiliki masih sangat jauh 
dari harapan industry terutama yang menyangkut 
masalah etitude, hospitality dan kejujuran. 
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